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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian parsial variabel Upah minimum (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, dilihat 

dari nilai thitung = 3,555 > ttabel = 2,178 dan nilai probabilitas sebesar 0,00 < 

0,05.  

2. Berdasarkan hasil pengujian parsialvariabel PDRB (X2) berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, dilihat dari nilai thitung 

= 0,589 < ttabel= 2,178 dan nilai probabilitas sebesar 0,56 > 0,05. 

3. Berdasarkan hasil pengujian parsial variabel Investasi (X3) tidakberpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, dilihat dari nilai 

thitung= -0,255 < ttabel = 2,178 dan nilai probabilitas sebesar 0,80 > 0,05. 

4. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan semua variabel independen 

(Upah Minimum, PDRB dan Investasi) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel dependen (penyerapan tenaga kerja), dilihat dari nilai 

Fhitung= 40,96 > Ftabel = 3,74 dan nilai probabilitas dari variabel independen 

sebesar 0,000 < 0,05.  

6.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, selanjutnya dapat diusulkan saran yang 

diharapkan bermanfaat bagi penelitian selanjutnya berkaitan dengan Analisis 

Penyerapan Tenaga Kerja di Kota Kupang. Adapun saran yang disimpulkan  
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adalah sebagai berikut: 

1. Hendaknya pemerintah perlu melakukan teguran kepada pengusaha untuk 

menyesuaikan upah minimum sesuai dengan kondisi yang terjadi. Selanjutnya 

menyusun kebijakan pengupahan sedemikian rupa sehingga mampu 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan pertumbuhan produksi serta 

meningkatkan penghasilan dan kesejahteraan pekerja. Sehingga kebijakan 

pengupahan akan berorientasi kepada kepentingan seluruh pihak (pengusaha 

dan pekerja). 

2. Pemerintah daerah hendaknya mendorong dan memacu peningkatan produk 

domestik regional bruto  disetiap sektor ekonomi sehingga penyerapan tenaga 

kerja meningkat. 

3. Pemerintah daerah hendaknya mendorong investasi pada sektor-sektor yang 

padat karya dan lebih selektif dalam memberikan izin bagi pemilik modal 

terkait dengan proyek-proyek yang akan direalisasikan  sehingga dapat 

menyerap lebih banyak tenaga kerja  

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan lagi penelitian 

yang ditulis oleh peneliti ini dengan melihat ataumenambahkan faktor-faktor 

lain yang dapat mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Kota Kupang. 
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